
LAPORAN KEMAJUAN PENELITIAN 

 

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan 

penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang 

ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian. 

 

RINGKASAN  
 

Batu bata merupakan salah satu bahan krusial yang digunakan sebagai bahan bangunan. 

Pada pembuatan batu bata ini terdapat beberapa keluhan yang dirasakan oleh perajin batu bata. 

Saat ini industri batu bata dilakukan secara konvensional dengan dilakukan secara manual tanpa 

bantuan mesin. Pekerjaan yang dilakukan secara manual pada pembuatan batu bata terutama dalam 

proses pembuatan batu bata ini akan mengakibatkan pekerja merasa tidak nyaman sehingga 

mengalami keluhan sakit disekitar punggung. Selain itu pekerja juga mengalami kelelahan secara 

fisik sehingga akan mengakibatkan penurunan produktifitas. Tujuan akhir dari penelitian ini 

yaitu menganalisa postur tubuh pekerja batu bata sesuai dengan SNI 9011:2021. Penelitian 

ini juga sangat penting dilakukan karena akan memberikan saran terhadap pekerja batu 

bata sehingga dapat mencegah gangguan otot rangka. Pada penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan wawancara terhadap pekerja UMKM batu bata di UKM 

Padangan Kalurahan Sitimulyo Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul.. Selain itu pekerja 

mengisi kuisioner keluhan berdasarkan SNI 9011:2021. Setelah responden mengisi maka akan 

dilanjutkan dengan analisa hasil kuisioner tersebut. Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan 

restra penelitian program studi Teknik Industri yaitu sustainable ergonomic and product design . 

Luaran yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu 1 artikel yang diterbitkan pada jurnal Sinta 4 

yaitu jurnal Serambi Engineering. Tingkat Ketersiapan Teknologi (TKT) yang diharapkan pada 

penelitian ini yaitu TKT 2. TKT 2 ini akan terbentuk dengan memberikan saran untuk mencegah 

ganguan otot rangka 

 

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan 

ditulis sesuai urutan abjad 

Batu bata; Gangguan Otot Rangka; SNI 9011:2021 

 

 



Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan 

pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (ii) data yang 

diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil penelitian, serta 

(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan 

dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian 

data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya serta didukung 

dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

UKM atau Usaha Kecil dan Menengah memiliki jasa yang cukup strategis dalam hal 

pembangunan ekonomi ditingkat nasional, hal itu disebabkan karena selain memiliki perandalam 

pertumbuhan ekonomi dan pemberdayaan tenaga kerja, UKM juga berperan dalam 

mendistribusikan hasil-hasil dari pembangunan. Masalah ekonomi yang pernah melanda negara 

Indonesia sejak beberapa tahun yang lalu, banyak usaha berskala cukup besar yang bahkan sampai 

berhenti beroperasi, sektor usaha berskala kecil terbukti lebih ampuh dalam hal menghadapi 

masalah krisis ekonomi tersebut. Sektor usaha berskala Kecil (UKM) pada umumnya menjalankan 

produksinya dengan cara konvensional sehingga tidak berdampak pada ekonomi secara langsung. 

Cara konvensional yang diterapkan oleh UKM ini biasanya hanya memperkerjakan manusia 

sebagai pekerja tanpa bantuan mesin. Namun cara konvensional ini akan mengakibatkan dampak 

pada manusia itu sendiri. Dampak tersebut dapat berupa cidera otot akibat postur kerja yang tidak 

ergonomis. UKM seringkali menganggap permasalahan postur kerja adalah hal yang sepele, 

padahal masalah postur kerja dapat mempengaruhi produktivitas operator dalam menjalani 

pekerjaannya. 

 Pada studi pendahuluan yang dilakukan dengan wawancara terhadap 2 pekerja UKM 

Padangan di daerah Sitimulyo Sewon Kabupaten Bantul didapatkan permasalahan terkait postur 

kerja pada proses penjemuran batu bata merah. Berdasarkan wawancara tersbut ditemukan keluhan 

pada tulang punggung kedua pekerja tersbut yaitu rasa nyeri setelah melakukan pekerjaan tersbut. 

Berdasarkan pengamatan pada studi pendahuluan juga ditemukan pekerja melakukan Penjemuran 

batu bata merah dengan posisi jongkok, posisi tersebut dilakukan oleh pekerja lebih dari 90 menit, 

proses penjemuran batu bata merah dilakukan dari pukul 08.00 pagi, setelah itu batu bata merah 

akan didiamkan mengering hingga pukul 13.00 siang. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis GOTRAK. Analisis 

Gangguan Otot Rangka (GOTRAK) adalah metode yang digunakan untuk mengamati postur kerja 

yang memiliki resiko cidera pada tubuh operator. Metode analisis GOTRAK adalah metode yang 



digunakan untuk menganalisis penyakit atau kelaian yang terjadi pada bagian rangka dan otot yang 

ditimbulkan karena melakukan pekerjaan yang dinilai tidak ergonomis secara berulang-ulang serta 

beban yang diangkat melebihi kapasitas dari daya tampung tubuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pekerja batu bata. Penelitian ini juga sangat 

penting dilakukan karena akan membuat rekomendasi perbaikan terhadap postur tubuh pekerja 

batu bata berdasarkan SNI 9011: 2021. Penelitian ini juga sejalan dengan renstra program studi 

Teknik Industri yang memiliki fokus pada sustainable production. Penelitian ini menggunakan 

skema Penelitian Riset Dasar hal ini karena pada riset ini akan menyasar pada TKT 2 yaitu 

formulasi konsep dan/atau aplikasi teknologi. Pembahasan mengenai postru kerja sangat erat 

sekali dengan ilmu ergonomi. Ergonomi adalah ilmu, seni dan penerapan teknologi untuk 

menyerasikan atau menyeimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan baik dalam 

beraktivitas maupun istirahat dengan kemampuan dan keterbatasan manusia baik fisik maupun 

mental sehingga kualitas hidup secara keseluruhan menjadi lebih baik [1]–[3].   Postur kerja 

yang tidak baik akan menyebabkan gangguan pada tulang rangka atau gangguan Gangguan 

musculoskeletal. Gangguan musculoskeletal adalah cedera pada otot, saraf, tendon, ligament, 

sendi, tulang rawan, atau cakram tulang belakang. Sinyal adanya indikasi MSDs adalah sakit, 

kegelisahan, kesemutan, kematian rasa, rasa terbakar, pembengkakan, kekakuan, kram, kekuatan 

genggaman di tangan bergerak, rentang gerak pendek, perubahan keseimbangan tubuh, sesak atau 

hilangnya fleksibilitas [4], [5]. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa postur tubuh pekerja 

batu bata dengan metode GOTRAK SNI 9011: 2021. Penelitian terkait analisa postur tubuh pada 

batu bata sudah banyak dilakukan. Penelitian terkait analisa postur tubuh batu bata dapat dilihat 

pada penelitian Muhammad dicky andrean tahun 2023, pada penelitian tersebut postur tubuh 

dianalisa menggunakan REBA (Rapid Entire Body Assessment) [6]. Dari perhitungan yang 

dilakukan pada penelitian tersbut didapatkan skor reba sebesar 10 yang mengindikasikan 

ketidaknyamanan yang tingggi yang dirasakan pekerja saat mengoprasikan alat angkut batu bata 

sehingga diperlukan perbaikan rancangan alat angkut batu bata yang ergonomis untuk mengurangi 

keluhan yang dialami oleh pekerja. Penelitian lain terkait postur pekerja batu bata yaitu pada 

penelitian Fernando tahun 2016 menggunakan REBA (Rapid Entire Body Assessment) [7]. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode REBA tersbut postur tubuh pekerja tergolong pada 

kategori 3 dalam arti berbahaya pada sitem musculoskeletal dan perlu tindakan secepatnya. Selain 

itu pada penelitian Analisa postur banyak menggunakan analisa cepat ergonomic yaitu REBA dan 



RULA [8]–[13]. Penggunaan metode REBA maupun RULA dalam menilai resiko kerja dan 

menunjukkan perlu adanya pengurangan resiko yang diakibatkan postur kerja operator hanya 

membutuhkan waktu yang singkat [14], [15]. Salah satu standar penilaian gangguan ergonomi di 

Indonesia mengacu pada SNI 9011: 2021. Pengukuran dan evaluasi potensi bahaya ergonomi di 

tempat kerja yang dimaksudkan dalam standar SNI 9011: 2021ini adalah metode atau cara 

pengukuran ergonomi meliputi persiapan, pelaksanaan pengukuran serta evaluasi hasil 

pengukuran ergonomi. Standar ini digunakan sebagai bahan acuan dalam mengidentifikasi bahaya 

ergonomi, menilai tinggi atau rendahnya risiko ergonomi serta pertimbangan dalam 

mengembangkan dan menerapkan pengendalian yang efektif sesuai dengan ketentuan dalam 

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018. Pengukuran postur tubuh berdasarkan SNI 

9011: 2021 masih banyak diterapkan pada industri manufaktur [16], [17].Dari berbagai 

penelitian yang sudah dilakukan maka belum ada penelitian tentang analsia gangguan otot 

rangka pada UKM batu bata. 

 Tahap penelitian saat ini masih difokuskan kepada studi Pustaka dari perpustakaan dan 

jurnal, disamping itu peneliti juga mulai melakukan persiapan survei lokasi pelaksanaan dan 

kordinasi dengan mitra pendukung agar tercapainya kesuksesan dari penelitian ini.   



Berikut adalah tahapan penelitian yang akan dilaksanakana (saat ini masih dalam tahap 1). 

 

Bulan ke-1 adalah bulan pertama kontrak, bulan ke-8 adalah masa akhir kontrak yang ditandai dengan 
unggah laporan akhir dan luaran wajib serta luaran tambahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Status Luaran, berisi jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Lampirkan bukti dokumen ketercapaian luaran wajib 

dan luaran tambahan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, hasil 

pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus 

didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. 

Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan. Jika sudah ada bukti hasil cek plagiarisme untuk 

karya tulis ilmiah dilampirkan (similaritas 25%) 

 

STATUS LUARAN  

 Status luaran saat ini masih dalam kondisi belum bisa di wujudkan, namun sudah mulai 

dipersiapkan agar tercapai hasil yang maksimal. Adapun luaran yang di harapkan berupa :  

 

No Luaran  Jenis Luaran Tujuan Luaran 

1 WAJIB JURNAL SINTA 4 Journal Serambi Engineering (JSE) 

2 TAMBAHAN CONFERENCE The 2nd International Conference on ergonomics, 

safety, and Health (ICESH) 

 

  



Peran Mitra berupa realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash 

(untuk Penelitian Terapan dan Pengembangan). Bukti pendukung realisasi kerjasama dan 

realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Lampirkan bukti 

dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra. 

 

PERAN MITRA 

 Mitra berperan sangat besar dalam penelitian ini, karena juga dapat berperan sebagai partner 

penelitian ini. Mitra sebagai objek yang diteliti termasuk menyediakan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini.  

 

Kendala Pelaksanaan Penelitian berisi kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan. 

 

KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini , belum ditemukan kendala dikarenakan masih dalam tahap awal observasi 

penelitian dan persiapan.  

 

Rencana Tahapan Selanjutnya berisi tentang rencana penyelesaian penelitian dan rencana 

untuk mencapai luaran yang dijanjikan jika belum tercapai. 

 

RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA  

 

Saat ini rencana pasca penelitian adalah mengaplikasikan hasil penelitian agar dapat dimanfaatkan 

oleh Masyarakat.  

 

Daftar Pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi/diacu pada laporan kemajuan saja yang dicantumkan 

dalam Daftar Pustaka. Minimal 15 referensi. 
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tidaknya kontrak penelitian tahun jamak (multi years), diunggah selambat-lambatnya tanggal 31 Maret 2024.

Pasal 7

LUARAN WAJIB PENELITIAN

(1) PIHAK PERTAMA berkewajiban untuk merealiasikan luaran wajib penelitian sebagaimana yang dijanjikan dalam 

proposal.

(2) Status minimal luaran wajib yang harus dicapai oleh PIHAK KEDUA adalah sebagai berikut. 

(i) accepted untuk jenis luaran artikel jurnal/seminar/konferensi, atau 

(ii) telah terbit untuk jenis luaran buku (versi cetak atau versi online), atau 

(iii) diterima atau dibahas instansi pengguna untuk jenis luaran naskah akademik, atau 

(iv) telah keluar Sertifikat untuk jenis luaran Hak Cipta, atau 

(v) telah terdaftar atau didaftarkan untuk jenis luaran Desain Industri, Paten, atau Paten Sederhana, atau 

(vi) telah terwujud atau telah dilakukan uji laboratorium untuk jenis luaran purwarupa (prototipe), dan sejenisnya.

(3) Status luaran wajib akan dievaluasi dan menjadi bahan pertimbangan pencairan dana luaran wajib sebesar 15% dari 

total dana penelitian.

Pasal 8

MONITORING DAN EVALUASI

(1) PIHAK PERTAMA berhak untuk melakukan monitoring dan evaluasi (monev) pelaksanaan penelitian, baik secara 

administrasi maupun substansi.

(2) Pemantauan kemajuan penelitian dilakukan oleh Tim Monev yang dibentuk oleh PIHAK PERTAMA.

(3) Monev internal dilakukan terhadap dokumen Laporan Kemajuan dan capaian luaran penelitian (wajib dan/atau 

tambahan) yang diunggah oleh PIHAK KEDUA.

(4) PIHAK PERTAMA berhak untuk menentukan lanjut atau putusnya kontrak penelitian tahun jamak (multi years) 

berdasarkan hasil dari monev tahap II terhadap Laporan Akhir dan capaian luaran penelitian tahun berjalan yang 

diunggah PIHAK KEDUA.



Pasal 9

TANGGUNGAN PENELITIAN DAN LUARAN PENELITIAN

(1) Peneliti dinyatakan memiliki tanggungan penelitian apabila sampai pada masa penerimaan proposal penelitian 

periode berikutnya belum menyelesaikan kewajiban unggah Laporan Akhir Penelitian.

(2) Peneliti yang memiliki tanggungan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diperkenankan 

mengajukan proposal penelitian pada periode tersebut.

(3) Peneliti dinyatakan memiliki tanggungan luaran penelitian apabila sampai pada masa akhir unggah Laporan Akhir 

Penelitian, luaran wajib belum tercapai dengan status minimal seperti disebutkan pada Pasal 7 ayat (2).

(4) Peneliti yang memiliki tanggungan luaran penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) masih diperkenankan 

mengajukan proposal penelitian pada periode terdekat.

(5) Peneliti yang belum memenuhi luaran wajib sampai pada penerimaan proposal penelitian pada periode tahun 

berkutnya tidak diperkenankan mengajukan proposal pada periode tersebut.

(6) Tanggungan penelitian dan/atau luaran wajib penelitian berlaku bagi Ketua dan Anggota peneliti dari Universitas 

Ahmad Dahlan.

Pasal 10

SANKSI DAN PEMUTUSAN PERJANJIAN PENELITIAN

(1) PIHAK PERTAMA berhak memberikan peringatan dan atau teguran atas kelalaian dan atau pelanggaran yang 

dilakukan oleh PIHAK KEDUA yang mengakibatkan tidak dapat terpenuhinya kontrak penelitian ini.

(2) PIHAK PERTAMA berhak melakukan pemutusan perjanjian penelitian, jika PIHAK KEDUA tidak mengindahkan 

peringatan yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA.

(3) Segala kerugian material maupun finansial yang disebabkan akibat kelalaian PIHAK KEDUA, maka sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.

(4) Jenis sanksi yang diberikan dapat berupa : 

(a) tidak diperkenankannya mengajukan proposal penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (5) sampai 

kewajibannya terselesaikan; dan atau 

(b) tidak dapat mencairkan dana Tahap II; dan atau 

(c) mengembalikan dana yang telah diterima oleh PIHAK KEDUA.

Pasal 11

KEADAAN MEMAKSA (FORCE MAJEURE)

Ketentuan dalam Pasal 10 tersebut di atas tidak berlaku dalam keadaan sebagai berikut : 

a. Keadaan memaksa (force majeure)

b. PIHAK PERTAMA menyetujui atas terjadinya keterlambatan yang didasarkan pada pemberitahuan sebelumnya 

oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA dengan Surat Pemberitahuan mengenai kemungkinan terjadinya 

keterlambatan dalam penyelesaian kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2; dan sebaliknya 

PIHAK KEDUA menyetujui terjadinya keterlambatan pembayaran sebagai akibat keterlambatan dalam 

penyelesaian perjanjian penelitian.



Pasal 12

(1) Keadaan memaksa (force majeure) sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) adalah peristiwa-peristiwa 

yang secara langsung mempengaruhi pelaksanaan perjanjian serta terjadi di luar kekuasaan dan kemampuan PIHAK 

KEDUA ataupun PIHAK PERTAMA.

(2) Peristiwa yang tergolong dalam keadaan memaksa (force majeure) antara lain berupa bencana alam, pemogokan, 

wabah penyakit, huru-hara, pemberontakan, perang, waktu kerja diperpendek oleh pemerintah, kebakaran dan atau 

peraturan pemerintah mengenai keadaan bahaya serta hal-hal lainnya yang dipersamakan dengan itu, sehingga 

PIHAK KEDUA ataupun PIHAK PERTAMA terpaksa tidak dapat memenuhi kewajibannya.

(3) Peristiwa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tersebut di atas, wajib dibenarkan oleh penguasa setempat dan 

diberitahukan dengan surat pemberitahuan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA atau PIHAK 

PERTAMA kepada PIHAK KEDUA yang menyebutkan telah terjadinya peristiwa yang dikategorikan sebagai 

keadaan memaksa (force majeure).

(4) PIHAK PERTAMA memberikan kesempatan kepada PIHAK KEDUA untuk menyelesaikan perjanjian kontrak ini 

sampai pada batas waktu yang disepakati oleh PARA PIHAK jika keadaan force majeur dinyatakan telah selesai.

Pasal 13

PENYELESAIAN PERSELISIHAN

(1) Apabila dalam pelaksanaan perjanjian dan segala akibatnya timbul perbedaan pendapat atau perselisihan, PIHAK 

PERTAMA dan PIHAK KEDUA setuju untuk menyelesaikannya secara musyawarah untuk mencapai mufakat.

(2) Apabila penyelesaian sebagaimana termaksud dalam ayat (1) di atas tidak tercapai, maka PIHAK PERTAMA dan 

PIHAK KEDUA sepakat menyerahkan perselisihan tersebut melalui mediasi dengan Rektor sebagai atasan 

langsung dari PIHAK PERTAMA yang putusannya bersifat final dan mengikat.

Pasal 14

PENGUNDURAN DIRI

(1) Apabila PIHAK KEDUA mengundurkan diri atau membatalkan SP3 ini, maka PIHAK KEDUA wajib mengajukan 

Surat Pengunduran Diri yang ditujukan kepada PIHAK PERTAMA.

(2) Surat Pengunduran Diri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib ditembuskan kepada Ketua Program Studi ketua 

peneliti yang bersangkutan.

(3) PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA



Pasal 15

t,AIN-]-AIN

(1) Hal-hal yang dianggap belum cukup dan perubahan-perubahan pedanjian akan diatur kemudian atas dasar

permufakatan kedua belah pihak yang akan dituangkan dalam bentuk Surat atau Perianjian Tambahan pddenrlum),

yang merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari perjanjian awal.

(2) Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian (SP3) ini berlaku sejak ditandatangani dan disetujui oleh PARA PIHAK.
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